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(Laporan Penelitian) 

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Program Profesi Dokter 

Gigi Terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi 
 

Gadara Alifah Nur Vega1, Ade Prijanti Dwisaptarini2 
1 Program Studi Profesi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia. 

2 Bagian Konservasi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia. 

 

ABSTRACT 

Minimal intervention dentistry (MID) is a modern approach to the management of dental caries. The philosophy of 

professional care in minimal intervention dentistry can be defined as focusing on the initial symptom, early detection, 

immediate treatment on a micro scale, followed with minimally invasive and patient-friendly treatment to restore damages 

caused by dental caries. Objective: The aim of this study was to describe the knowledge and attitude about minimal 
intervention dentistry among dental students in clinical years and postgraduate dental students in the faculty of dentistry, 

Universitas Trisakti. Method: This research was conducted using descriptive observational cross-sectional design on 

dental students in clinical years and postgraduate dental students. The data were collected using a questionnaire. Result: 

Total of 129 respondents were involved. Almost all research subjects could answer the questionnaire correctly regarding 
knowledge with 71,93% of dental students in clinical years and 84,38% of post graduate dental students. In attitude 

section, have a positive attitude with 74,28% of dental students in clinical years and 87,5% of post graduate dental student 

agree with the concept of minimal dentistry intervention, while the attitude in daily practice of dental students in clinical 

years answered that they had never do minimum intervention procedure with 32.7% and post graduate dental student 
answered sometimes do that procedure with 32.1%. Conclusion: Dental students in clinical years show good knowledge 

and positive attitude, but it doesn’t affect their attitudes in daily practice, whereas residency doctors have good knowledge, 

attitude, and practices that include into the positive category of minimal interventions dentistry.  

Keywords: Attitude, Dental Caries, Knowledge, Minimal Intervention Dentistry.   

 
PENDAHULUAN 

Karies merupakan suatu penyakit pada jaringan 

keras yaitu gigi di rongga mulut yang sering dialami oleh 

anak-anak hingga orang dewasa. Karies tidak dapat 

dibiarkan karena dapat menyebabkan menurunnya 
kualitas hidup seperti mengalami rasa nyeri pada gigi 

sehingga dapat mengganggu makan dan tidur, infeksi 

akut dan kronis, hingga kehilangan gigi.1 Pada tahun 

1891, Greene Vardiman Black memiliki suatu frasa unik 

yaitu “extention for prevention” yang merupakan 

pembuangan jaringan karies dengan mempertimbangkan 

pembuatan retensi untuk restorasi dan agar 

menghilangkan kemungkinan terjadinya karies sekunder 
pada permukaan gigi.2 Struktur gigi yang sehat harus 

dijaga oleh dokter gigi untuk setiap pasien Jika dalam 

pengambilan jaringan sehat berlebihan, dapat 

meyebabkan lemahnya jaringan gigi yang tersisa 
sehingga gigi menjadi rapuh, mudah fraktur, hingga 

dapat berpotensi hilangnya vitalitas. 3, 4 

Minimum Intervention Dentistry (MID) merupakan 

suatu pendekatan baru dalam menangani karies gigi.5 
Prinsip Prevention of the extention merupakan suatu 

konsep yang dinilai dapat menggantikan prinsip G.V 

Black sehingga dapat mencegah perluasan yang tidak 

diperlukan dan mempertahankan struktur gigi yang 
sehat.6 Minimum Intervention Dentistry (MID) dapat 

diartikan sebagai filosofi perawatan profesional yang 

memberikan perhatian utama terhadap gejala awal, 

deteksi dini, dan perawatan sedini mungkin pada tingkat 
yang paling kecil (mikro) diikuti dengan tindakan invasif 

yang minimal, dan patient-friendly treatment agar 

kerusakan permanen yang disebabkan oleh penyakit 

dapat diperbaiki.7 
Pada 1 Oktober 2002 di Vienna, Austria, FDI 

(Fédération Dentaire Internationale atau The World 

Dental Federation) mendukung prinsip Minimal 
Intervention Dentistry dalam penatalaksanaan karies gigi. 

Pada bulan September tahun 2016, FDI merevisi prinsip 

tersebut karena pemahaman dalam penatalaksanaan 

karies sudah berevolusi, berbasis bukti dari pencegahan, 
dan perawatan dengan bahan restorasi baru telah tersedia. 

Prinsip tersebut, yaitu mendeteksi dini lesi karies dan 

penilaian risiko aktivitas karies; remineralisasi email dan 

dentin yang terdemineralisasi; pengukuran yang optimal 

untuk menjaga gigi tetap sehat; jarak waktu pemeriksaan 

mulut disesuaikan khusus untuk setiap pasien; minimal 

invasif untuk memastikan gigi dapat bertahan; 

memperbaki restorasi yang rusak lebih baik dari pada 
menggantinya.8 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan 

sikap mahasiswa program profesi dan mahasiswa 
program profesi spesialis terhadap intervensi minimal 

kedokteran gigi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Trisakti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk pengembangan kurikulum pada institusi 
pendidikan dalam menangani karies gigi dengan 

intervensi minimal kedokteran gigi. 
 

BAHAN DAN METODE 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 
2018 hingga Januari 2019 dengan responden penelitian 

yaitu mahasiswa program profesi dokter gigi dan 

mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis 

(PPDGS) konservasi di Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Trisakti. 

Bahan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

yang berasal dari jurnal yang berjudul “Perceptions 

regarding minimal intervention dentistry among dental 
interns in India: A cross-sectional survey” kemudian 
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diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan 

forward-backward translation, lalu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas.  

Kuisioner terdiri atas 19 pertanyaan yang dibagi 

menjadi 2 variabel yaitu pengetahuan yang terdiri atas 4 

pertanyaan dan sikap yang akan dibagi menjadi 2 bagian 
yaitu sikap terhadap intervensi minimal dengan 5 

pertanyaan dan sikap dalam praktek terhadap intervensi 

minimal dengan 10 pertanyaan.  

Pada variabel pengetahuan Setiap butir soal akan 
diberikan nilai jika jawaban benar mendapat poin 1 dan 

salah mendapat poin 0. Skor setiap individu akan 

dijumlahkan dan dibuat presentase yang diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah jawaban benar:  <55% yaitu Kurang. 
56%-75% yaitu  Cukup.  >76%-100% yaitu Baik. Untuk 

variabel sikap setiap butir soal akan diberi skor sesuai 

dengan skala Likert 5 poin, Jika respon yang diharapkan 

positif: sangat tidak setuju : 1, Tidak setuju : 2, Ragu-
ragu : 3, Setuju : 4, Sangat setuju : 5. Apabila respon 

yang diharapkan negatif, skor akan diberikan sebaliknya. 

 

HASIL 
Pada penelitian ini didapatkan 129 responden, 

dengan 105 responden mahasiswa program profesi dokter 

gigi dan 24 responden mahasiswa program profesi dokter 

gigi spesialis konservasi di Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Trisakti. Berdasarkan distribusi usia, 

mayoritas usia subjek penelitian adalah ≤ 25 tahun 

sebanyak 103 orang (73,8%), usia 26-35 tahun sebanyak 

22 orang (17,1%) dan 36-45 tahun sebanyak 4 orang 
(3,1%) 

 Pada responden mahasiswa program profesi dokter 

gigi, sebanyak 86 orang (81,9%) berjenis kelamin 

perempuan dan seb 19 orang (18,1 %) berjenis kelamin 
laki-laki. Berdasarkan tahun masuk sebagai mahasiswa 

profesi kedokteran gigi, terdapat 4 angkatan yaitu 

angkatan 2014 sebanyak 39 orang (37,1%), angkatan 

2013 sebanyak 35 orang (33,3%), angkatan 2012 
sebanyak 28 orang (26,7%), dan angkatan 2011 sebanyak 

3 orang (2,9%). 

Pada responden mahasiswa program profesi dokter 

gigi spesialis konservasi, sebanyak 13 orang (54,2%) 
berjenis kelamin perempuan dan 11 orang (45,8%) 

berjenis kelamin laki-laki. sedangkan untuk 

perbandingan jumlah responden mahasiswa program 

spesialis untuk angkatan 2017 dan 2018 adalah sama 
yaitu 50% : 50%. 

a. Gambaran Pengetahuan Responden Penelitian  

Variabel pengetahuan terdiri dari 4 pertanyaan 

dengan pilihan ganda. Pada responden mahasiswa 
program profesi dokter gigi, mayoritas responden dapat 

menjawab pertanyaan mengenai pengetahuan dengan 

benar, namun untuk pertanyaan ART mendapatkan 

tanggapan salah sebanyak 27,6%, bahan pit dan fissure 
sealant mendapatkan tanggapan yang salah sebanyak 

39%, dan pada pertanyaan preventif restorasi resin 

mendapatkan tanggapan yang salah sebanyak 32.4% 
sedangkan bahan yang tidak dapat digunakan untuk 

meremineralisasi permukaan gigi mendapatkan 

tanggapan benar terbanyak sebanyak 86,7% sesuai 

dengan Tabel 1. Responden mahasiswa program profesi 
yang memiliki pengetahuan baik ada sebanyak 25 orang, 

cukup sebanyak 48 orang, kurang sebanyak 32 orang. 

Pada mahasiswa program profesi dokter gigi 

spesialis konservasi dari hasil penelitian, mayoritas 
responden menjawab pertanyaan tentang pengetahuan 

dengan benar. Pada pertanyaan bahan yang tidak dapat 

digunakan untuk meremineralisasi permukaan gigi semua 

responden yaitu 100% menjawab benar, namun untuk 
pertanyaan mengenai PRR (Preventive Resin 

Restoration) mendapatkan tanggapan yang salah 

sebanyak 29,2% sesuai dengan tabel 2. Responden 

mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis 
konservasi yang memiliki pengetahuan baik ada 

sebanyak 12 orang, cukup sebanyak 8 orang, kurang 

sebanyak 2 orang. 

 
Tabel 1. Gambaran pengetahuan mahasiswa program profesi 

terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi. 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

Tabel 2. Gambaran pengetahuan mahasiswa program profesi 

spesialis terhadap Intervensi Minimal Kedokteran Gigi. 

 
 
 
 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

b. Gambaran Sikap Responden Penelitian  

Untuk melihat gambaran sikap, penilaian dilakukan 
dalam skala likert dan peneliti membagi kuisioner 

menjadi 2 subvariabel yaitu sikap terhadap intervensi 

minimal kedokteran gigi dengan penilaian sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju dan sikap dalam praktek 
terhadap intervensi minimal kedokteran gigi dengan 

penilaian tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, 

dan selalu. Pada bagian sikap terdapat satu pertanyaan 

mengenai prinsip G.V Black terhadap karies awal 

memiliki penilaian terbalik. 

Sikap mahasiswa program profesi ke arah intervensi 

minimal kedokteran gigi positif dengan 86,3% “setuju” 

dan “sangat setuju” dengan manfaat dari 

JKGT VOL.3, NO.2, DESEMBER (2021) 7-11, DOI: //dx.doi.org/10.25105/jkgt.v3i2.12613 
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mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi 

minimal, namun mahasiswa program profesi memilih 
“setuju” dan “sangat setuju” untuk menggunakan prinsip 

G.V Black “perluasan untuk pencegahan” untuk karies 

awal sebanyak 52,4%, sesuai dengan Tabel 3.  

Sikap mahasiswa program profesi dokter gigi 
spesialis ke arah intervensi minimal kedokteran gigi 

positif dengan 90,3% setuju dengan manfaat dari 

mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi 

minimal, dan untuk pertanyaan prinsip G.V Black 
“perluasan untuk pencegahan” untuk karies awal 

menjawab “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju” 

sebanyak 83,3%, namun 8,3 % menjawab “sangat 

setuju”, sesuai dengan tabel 4. 
 

Tabel 3. Gambaran sikap mahasiswa program profesi dokter 

gigi terhadap intervensi minimal kedokteran gigi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Gambaran sikap mahasiswa program profesi dokter 

gigi spesialis terhadap intervensi minimal kedokteran gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada responden mahasiswa program profesi dokter 

gigi, hasil untuk gambaran sikap dalam praktek terdapat 
pada Tabel 5. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu 

subjek “sering” melakukan penilaian resiko karies 

sebanyak 40%, “tidak pernah” melakukan remineralisasi 

dengan CPP-ACP sebanyak 44,8% tetapi “sering” 
meremineralisasi dengan fluoride topikal sebanyak 

30,5%, “tidak pernah” memberikan resep chlorhexidine 

untuk kontrol karies sebanyak 46,7%, “tidak pernah” 

menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan restorasi 
amalgam dengan sealant sebanyak 66,7%, “kadang-

kadang” menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan 

restorasi komposit dengan sealant sebanyak 31,4%, 

“tidak pernah” dan “jarang” untuk memperbaiki restorasi 
yang rusak dibandingkan dengan menggantinya sebanyak 

30,5% dan 21,9%, “tidak pernah” melakukan preparasi 

slot dan tunnel sebanyak 61%, “sering” melakukan PRR 
sebanyak 48,6%, dan “sering” melakukan ART sebanyak 

39%. 

Pada responden mahasiswa program profesi 

spesialis, hasil untuk gambaran sikap dalam praktek 
terdapat pada tabel 6. Penelitian ini mendapatkan hasil 

yaitu subjek “kadang-kadang” melakukan penilaian 

resiko karies sebanyak 41,7%, “selalu” dan “kadang-

kadang” melakukan remineralisasi dengan CPP-ACP 
sebanyak 29,2%,  “sering” meremineralisasi dengan 

fluoride topikal sebanyak 37,5%, “tidak pernah” 

memberikan resep chlorhexidine untuk kontrol karies 

sebanyak 54,2%, “tidak pernah” menutup pit dan fissure 
yang berdekatan dengan restorasi amalgam dengan 

sealant sebanyak 45,8% namun “kadang-kadang” 

menutup pit dan fissure yang berdekatan dengan restorasi 

komposit dengan sealant sebanyak 33,3%, dan “kadang-
kadang” untuk memperbaiki restorasi yang rusak 

dibandingkan dengan menggantinya sebanyak 29,2%, 

“sering” melakukan preparasi slot dan tunnel sebanyak 

33,3%, “sering” melakukan PRR sebanyak 45,8%, dan 
“sering” melakukan ART sebanyak 45,8%. 

 
Tabel 5. Gambaran sikap dalam praktek mahasiswa program 

profesi dokter gigi terhadap intervensi minimal kedokteran gigi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Gambaran sikap dalam praktek mahasiswa 

program profesi dokter gigi spesialis terhadap intervensi 

minimal kedokteran gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 
 Minimum Intervention Dentistry (MID) dapat 

diartikan sebagai filosofi perawatan profesional yang 

memberikan perhatian utama terhadap gejala awal, 
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deteksi dini, dan perawatan sedini mungkin pada tingkat 

yang paling kecil (mikro) diikuti dengan tindakan invasif 
yang minimal, dan patient-friendly treatment agar 

kerusakan permanen yang disebabkan oleh penyakit 

dapat diperbaiki. Manfaat intervensi minimal untuk 

pasien yaitu pasien dapat memiliki kesehatan mulut yang 
lebih baik, tidak hanya meringankan gejala tetapi dengan 

menyembuhkan penyakit, membantu mengurangi 

perluasan gigi berlubang sehingga biaya lebih murah dan 

trauma yang di dapat lebih kecil.7 
Pada penelitian ini untuk bagian pengetahuan, 

hampir seluruh responden telah memperoleh 

pengetahuan mengenai minimal intervensi baik itu 

melalui proses pendidikan maupun melalui pengerjaan 
kasus di RSGM FKG Universitas Trisakti, sehingga 

pengetahuan responden mahasiswa program profesi 

dokter gigi secara umum dapat dikategorikan cukup 

terhadap prosedur intervensi minimal dengan rata-rata 
71,9% menjawab pertanyaan dengan benar. Hasil 

tersebut memiliki perbedaan nilai jika dibandingkan 

dengan penelitian di perguruan tinggi di Bengaluru, India 

yang memiliki presentase rata-rata jawaban benar 
84,83%.9 Hal ini dapat disebabkan karena kuesioner 

pengetahuan mengenai intervensi minimal berisi 

pertanyaan-pertanyaan teoritis mengenai dasar-dasar 

dilakukannya manajemen karies dan juga terdapat 
perbedaan bahan yang digunakan dalam pit dan fissure 

sealant. Pada penelitian terhadap mahasiswa program 

profesi dokter gigi spesialis memperlihatkan hasil 

pengetahuan yang baik terhadap prosedur intervensi 
minimal, dengan rata-rata jawaban benar yaitu 84,4%, 

hasil tersebut sedikit berbeda jika dibandingkan dengan 

penelitian pada dokter gigi di Bengaluru India dengan 

rata-rata jawaban benar untuk pengetahuan yaitu 
89,25%.10 Namun, pada penelitian di Riyadh dan 

Alkharj lebih dari setengah subjek penelitian yaitu 51,5% 

tidak memiliki pengetahuan yang cukup atau sedikit 

pengetahuan terhadap intervensi minimal kedokteran 
gigi.11 

Pada penelitian mengenai sikap dibagi menjadi 5 

pertanyaan. Secara umum sikap subjek penelitian 

mahasiswa program profesi dokter gigi memiliki 
tanggapan positif dengan manfaat dari mengaplikasikan 

prosedur dan konsep dari intervensi minimal dan juga 

setuju jika penilaian risiko karies harus dilakukan untuk 

semua pasien. Salah satu tujuan dilakukannya penilaian 
risiko karies adalah untuk memantau dalam 

mengidentifikasi faktor yang berperan pada karies 

tersebut sehingga dapat membantu memprediksi 

kerentanan seseorang terhadap karies saat ini atau karies 
yang akan mendatang, apakah rendah, sedang atau tinggi. 

Walaupun hampir semua responden setuju, masih 

terdapat responden yang ragu-ragu dan tidak setuju.12 

Pertanyaan selanjutnya yaitu mengenai prinsip G.V 
Black apakah relevan untuk karies awal. Pada pertanyaan 

ini memiliki penilaian terbalik. Sebanyak 52,4% 

responden menjawab “setuju” dan “sangat setuju” 
terhadap pertanyaan tersebut, sedangkan di India yang 

memberikan tanggapan “tidak setuju” ada sebanyak 41%.  

Hal ini diduga karena mahasiswa memiliki keterbatasan 

pengetahuan dalam menilai jaringan demineralisasi, 
karena tidak semua jaringan yang mengalami 

demineralisasi harus selalu diikutkan dalam outline 

preparasi. 

Tanggapan subjek penelitian mahasiswa program 
profesi dokter gigi spesialis mengenai sikap, secara 

umum memiliki tanggapan positif terhadap manfaat dari 

mengaplikasikan prosedur dan konsep dari intervensi 

minimal, sama dengan penelitian  yang dilakukan di 
India yang memiliki tanggapan positif dalam penggunaan 

bahan adhesif dalam menjaga struktur gigi, manfaat 

dalam mengaplikasikan pit dan fissure sealant, dan 

efektifitas dalam penggunaan fluoride untuk pencegahan 
karies gigi. Walaupun hampir semua responden 

mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis setuju 

mengenai fluoride, tetapi masih terdapat responden yang 

ragu-ragu terhadap penggunaan fluoride dalam 
pencegahan karies, sedangkan fluoride sudah 

direkomendasikan secara klinis berbasis bukti oleh 

American Dental Association untuk digunakan secara 

professional dan diresepkan untuk penggunaan di rumah 
dalam pencegahan karies.13 Selanjutnya pada prinsip 

G.V Black apakah relevan untuk karies awal, sebesar 

81,8% subjek memilih tidak setuju, sedangkan penelitian 

di india dengan subjek dokter gigi pada tahun 2016 
hanya sebesar 60% menjawab tidak setuju.10 

Pada sikap dalam praktek terdapat 10 pertanyaan. 

Pada kedua subjek penelitian mahasiswa program profesi 

dokter gigi dan mahasiswa program profesi dokter gigi 
spesialis, pada pertanyaan pertama, sebagian besar 

responden menjawab setuju mengenai penilaian resiko 

karies harus dilakukan untuk semua pasien. Begitu juga 

dengan sikap dalam praktek yang ditunjukkan sebagian 
besar responden dengan menjawab sering dan selalu 

melakukan penilaian resiko karies, hal ini serupa dengan 

penelitian di India tahun 2015 dan 2017 yang sebagian  

responden memberikan tanggapan sering dan selalu. 9, 
14 

Selanjutnya sebagian besar responden lebih sering 

mengaplikasikan fluoride topikal dalam meremineralisasi 

dibandingkan dengan CPP-ACP dalam meremineralisasi, 
demikian pula pada penelitian di Amerika Serikat dan 

India, fluoride topikal lebih sering digunakan dalam 

meremineralisasi daripada menggunakan CPP-ACP. 

Sebanding dengan penelitian di Amerika bahwa NaF 
secara keseluruhan memiliki kemampuan remineralisasi 

yang lebih besar dibandingkan dengan CPP-ACP. 15 

Pada pertanyaan keempat, dalam meresepkan 

chlorhexidine untuk kontrol karies sebagian besar subjek 
mahasiswa program profesi dan mahasiswa program 

spesialis memberi tanggapan tidak pernah yaitu sebesar 

43,9% dan 46%, hal tersebut dikarenakan menurut 

mahasiswa pemberian chlorhexidine hanya dilakukan 
pada pasien yang memiliki indeks plak yang tinggi, 

sedangkan penelitian di India tahun 2015 sebanyak 

43,9% menjawab sering dan pada penelitian di tahun 

2017 sebesar 46,7% memberikan tanggapan tidak pernah 
meresepkan chlorhexidine. Pemberian chlorhexidine 

tidak selalu berkorelasi dalam mengurangi karies, 

walaupun chlorhexidine merupakan salah satu agen 

antimikroba untuk mengurangi tingkat streptococcus 
mutans atau pengurangan plak.12 

Selanjutnya, sebagian besar responden lebih sering 

menutup pit dan fissure dengan sealant yang dekat 
dengan retorasi komposit dibandingkan dengan yang 

dekat dengan restorasi amalgam. Hal ini dapat terjadi 

karena pasien dengan restorasi komposit lebih sering 

ditemukan dibandingkan dengan amalgam dan hasil 
tersebut sama dengan penelitian di India yang lebih 

sering menutup pit dan fissure di dekat restorasi 

komposit dengan sealant dibandingkan dengan yang 

dekat dengan restorasi amalgam. 9, 14 
Selanjutnya, sebagian besar responden mahasiswa 

program profesi yaitu 30,5% tidak pernah memperbaiki 
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restorasi yang rusak dan memilih untuk menggantinya, 

hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian di India 
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 42,7% tidak pernah 

memperbaiki restorasi yang rusak. Hal tersebut 

berbanding terbalik dengan salah satu prinsip intervensi 

minimal dari FDI yaitu lebih baik untuk memperbaiki 
restorasi yang rusak, dikarenakan jika menggantinya 

ditakutkan akan memperluas daerah kavitas sehingga 

dapat menghilangkan struktur gigi yang sehat lebih 

banyak, tetapi saat peneliti menanyakan pertanyaan 
kepada responden, responden menjawab pada restorasi 

yang rusak dicurigai sudah memiliki kebocoran restorasi 

dan memiliki sekunder karies sehingga responden 

memilih mengganti keseluruhan restorasi. Namun, pada 
responden mahasiswa program spesialis, sebagian besar 

responden memberikan tanggapan sering untuk 

memperbaiki restorasi yang rusak daripada 

menggantinya.14 
Pada pertanyaan kedelapan sebagian besar 

responden mahasiswa program profesi memberikan 

tanggapan tidak pernah melakukan preparasi slot dan 

tunnel, berbeda dengan responden mahasiswa program 
spesialis yang sebagian besar memberikan tanggapan 

sering melakukan preparasi slot dan tunnel. Hal tersebut 

dapat terjadi karena mahasiswa program profesi memiliki 

keterbatasan waktu dalam menemui kasus tersebut 
dibandingkan dengan mahasiswa program spesialis, 

karena jarang ditemukan karies kelas II dengan 

permukaan oklusal yang masih baik. Pada penelitian di 

India tahun 2015 juga ditemukan bahwa sebagian besar 
responden yaitu 29% tidak pernah melakukannya dan 

pada penelitian di tahun 2017 sebagian besar subjek yaitu 

33% menyatakan sering untuk melakukannya. 9, 14 

Selanjutnya, sebagian besar responden memberikan 
tanggapan sering melakukan PRR (Preventive Resin 

Restoration) dan ART (Atraumatic Restorative 

Treatment) karena ART sering dilakukan saat kegiatan 

bakti sosial di suatu daerah, sedangkan penelitian di India 
tahun 2015 dan 2017, sebagian besar subjek memberikan 

tanggapan kadang-kadang dalam melakukan PRR dan 

ART. 12, 16 

 

KESIMPULAN  

Mahasiswa program profesi dokter gigi FKG 

Universitas Trisakti menunjukkan pengetahuan yang 

memadai dan sikap positif terhadap intervensi minimal 
kedokteran gigi, tetapi tidak demikian dalam gambaran 

sikap dalam praktek. Hal ini dapat terjadi karena 

mahasiswa program profesi dokter gigi memiliki 

keterbatasan dalam melakukan pekerjaan yaitu 
berdasarkan requirement dan memiliki keterbatasan 

waktu yaitu hanya 4 semester untuk menemui berbagai 

kasus. Mahasiswa program profesi dokter gigi spesialis 

FKG Universitas Trisakti memiliki pengetahuan yang 
baik, sikap positif terhadap intervensi minimal 

kedokteran gigi termasuk sikap dalam praktek. 
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